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BAB IV 

KESIMPULAN 

Tari Bedhaya Mintaraga merupakan salah satu tari klasik bergaya 

Yogyakarta yang berhasil diciptakan oleh Keraton Yogyakarta pada tahun 2021 

atas kehendak langsung dari Sri Sultan Hamengku Bawana Ka 10. Sebagai salah 

satu karya tari bedhaya Yasan Dalem baru yang sejauh ini telah dipentaskan 

sebanyak 3 kali yakni pada saat Tingalan Jumenengan Dalem tahun 2021, 

Pementasan Catur Sagatra tahun 2022 dan Pameran Lenggahing Harjuna tahun 

2023 pada dasarnya mengandung ajaran tentang sifat-sifat utama seorang kesatria. 

Segala bentuk ajaran ini digambarkan oleh salah satu tokoh pewayangan yang 

terkenal akan ketampanan dan kemampuannya yang tiada batas yakni tidak lain 

adalah Raden Harjuna.  

Bentuk penyajian tari Bedhaya Mintaraga yang dipentaskan dalam acara 

Catur Sagatra pada tahun 2022 merupakan sebuah tarian yang bentuk 

koreografinya telah disusun ulang dengan melakukan pemendekan durasi 

pertunjukannya, namun isi di dalamnya masih tetap berpedoman pada tarian 

aslinya.  Tema yang diangkat sebagai dasar cerita dalam tarian ini bersumber dari 

salah satu cuplikan cerita di dalam epos Mahabarata dengan mengambil tokoh 

utamanya yaitu Raden Harjuna karena merupakan seorang kesatria sejati yang 

tangguh serta memiliki budi pekerti luhur yang dapat dijadikan sebagai tauladan 

bagi umat manusia. Berdasarkan penyajiannya, tarian ini dibawakan oleh 9 penari 

abdi dalem wanita berusia remaja hingga dewasa yang masing-masing berperan 

sebagai endhel pajeg, batak, jangga, dhadha, bunthil, apit ngajeng, apit wingking, 
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endhel wedalan ngajeng, dan endhel wedalan wingking. 9 penari bedhaya ini 

menggambarkan karakter tokoh yang berbeda sebagai representasi dari Raden 

Harjuna bersama 8 istri-istrinya yang terdiri dari Sumbadra, Larasati, Srikandhi, 

Palupi, Lestari, Drestanala, Manuhara serta Supraba. Sosok Raden Harjuna yang 

diperankan oleh penari bedhaya di posisi jangga memiliki peran penting dalam 

proses penyampaian gerak maupun makna di dalam tarian ini yang tentunya 

didukung oleh 8 penari lainnya sehingga dalam pembawaan tarian ini dapat terjalin 

satu bentuk kesatuan yang utuh dan harmonis. Secara filosofis, seluruh karakter 

tokoh yang ada di dalam tari Bedhaya Mintaraga ini menyimbolkan sifat-sifat baik 

yang telah menyatu di dalam diri Raden Harjuna yang digambarkan pula oleh 

pusaka yang dimiliki oleh masing-masing penarinya. Pusaka-pusaka yang dimiliki 

oleh Raden Harjuna berwujud sebuah keris dan panah yang semuanya berguna 

untuk memberantas ketidakbaikan.  

Tari Bedhaya Mintaraga versi Catur Sagatra ini memiliki beberapa struktur 

pola lantai yang telah disusun ulang dan dikembangkan dari bentuk aslinya yakni 

ditandai dengan tidak adanya pola tata rakit iring-iringan serta adanya 

penggabungan dibeberapa tata rakit gelarnya. Hal ini dilakukan sebagai bentuk 

usaha yang dapat dilakukan untuk mempersingkat durasi pertunjukannya dengan 

melakukan beberapa pemendekan gerak serta perubahan pola lantai khususnya di 

dalam rakit gelar dengan cara menyusun bentuk pola lantai baru dengan 

menggabungkan rakit gelar berdasarkan pusakanya. Iringan tari yang digunakan 

dalam tari Bedhaya Mintaraga ini terdiri dari beberapa jenis gendhing yang terdiri 

dari gendhing “Gati Retnadi” dan “Gati Surendra”, gendhing ladrang “Dana 
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Wikara”, gendhing ketawang “Palguna”, dan ketawang “Mandrawa”, ayak-ayak, 

srepegan, serta gendhing monggang yang disusun berdasarkan kesesuaian dengan 

gerak tarinya.  

Sebagai elemen estetis pendukung di dalam tari bedhaya tidak akan pernah 

lepas dari perhatian akan busana serta tata rias yang dipakai oleh para penarinya. 

Para penari Bedhaya Mintaraga dalam acara Catur Sagatra tampak sangat anggun 

memakai busana dodotan/kampuh yang dilengkapi dengan paes ageng beserta 

kelengkapan aksesoris lainnya. Tari Bedhaya Mintaraga dalam acara Catur 

Sagatra ini dipentaskan di atas panggung berbentuk pendhapa yang berada di 

Kompleks Kantror Gubernur DIY, bernama Bangsal Kepatihan. Pendhapa ini 

memiliki ukuran yang luas dan sesuai dengan konsep pertunjukan tari bedhaya pada 

umumnya.  

Permasalahan estetika yang menjadi fokus utama dalam kajian ini 

dipecahkan melalui pendekatan konsep estetis menurut Elizabet R. Hayes yang 

meliputi bentuk kesatuan, terwujud dalam hubungan yang saling berkaitan antara 

gerak dengan tubuh penari, kepekaan gendhing serta pembawaan rasa yang 

berkaitan langsung dengan unsur wiraga, wirama, wirasa dalam pemahaman 

konsep Jawa yang tentunya didukung dengan kesatuan yang terjalin antara tarian 

dengan tema serta busananya yang dipakai oleh para penarinya. Di samping itu, 

pengembangan berbagai variasi juga turut dihadirkan untuk mencapai estetika dari 

tari Bedhaya Mintaraga ini. Beberapa variasi yang dihadirkan dapat dilihat dalam 

bentuk gerak serta pola lantai yang berhubungan langsung dengan keruangan, selain 
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itu kehadiran berbagai macam variasi gendhing yang digunakan juga turut 

menghadirkan suasana yang diinginkan.  

Urutan gerak dalam sebuah tarian merupakan dasar penting yang harus 

diperhatikan agar makna dari tarian yang dibawakan dapat tersampaikan kepada 

penonton. Gerak-gerak tari Bedhaya Mintaraga telah disusun sesuai dengan urutan 

yang tepat agar alur cerita yang dibawakan menjadi runtut sehingga mampu 

menghadirkan sebuah keselarasan dan keseimbangan dalam berbagai aspek, yang 

mana hal ini akan berhubungan pula dengan proporsi dari setiap bagian-bagian 

tarinya. Estetika sebuah tarian sejatinya tidak hanya dapat dilihat dari unsur gerak 

maupun iringannya saja, tetapi aspek-aspek di luar itu yang pada kenyataannya 

turut mendukung serta menambah keestetikan tari Bedhaya Mintaraga ini seperti 

halnya yang terdapat pada estetika busana, pusaka, serta tempat pertunjukannya. 

Secara garis besar penulis sangat mengapresiasi pertunjukan tari Bedhaya 

Mintaraga yang digelar dalam acara Pementasan Catur Sagatra tahun 2022 lalu. 

Di samping keindahan yang muncul dari berbagai aspek pertunjukan tarian ini, 

ajaran atau piwulang yang sebenarnya ingin disampaikan oleh Sri Sultan 

Hamengku Bawana Ka 10 kepada masyarakat luas melalui tari Bedhaya Mintaraga 

menjadi sebuah alasan mengapa setiap orang wajib untuk menghargai serta 

menerapkan berbagai ajaran kebaikan yang diwujudkan melalui simbol-simbol di 

dalam sebuah tarian. Pentingnya kepedulian untuk tetap menjaga dan melestarikan 

budaya adi luhung yang secara turun-temurun diwariskan kepada generasi muda 

harus senantiasa menjadi tonggak semangat untuk membawa budaya tradisi 

menjadi lebih maju dan tidak hilang seiring perkembangan waktu. 
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